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 Penerangan yang baik adalah penerangan yang memungkinkan tenaga kerja dapat

melihat obyek dengan baik, jelas dan tanpa upaya-upaya yang dipaksakan, sesuai 

dengan jenis pekerjaan. 

 Penerangan yang cukup dan diatur secara baik juga akan membantu menciptakan

lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan serta meningkatkan gairah

kerja.

 Intensitas penerangan yang kurang maupun berlebih dapat menyebabkan:

• Kelelahan mata

• Kelelahan syaraf

• Kesilauan
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 Penerangan jalan umum (PJU) merupakan salah satu sarana penunjang penting 

terlaksanya kegiatan ekonomi, perdagangan, transportasi dan industri. 

 Lampu PJU adalah bagian dari bangunan pelengkap jalan yang dapat diletakkan

atau dipasang di kiri atau kanan jalan dan atau di tengah (di bagian median jalan) 

yang digunakan untuk menerangi jalan maupun lingkungan sekitarnya. 

 PJU biasanya ditempatkan pada lokasi seperti: persimpangan jalan (intersection), 

jalan layang (interchange, overpass, fly over), jembatan dan jalan di bawah tanah

(underpass, terowongan), serta jalan raya.
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Lampu Penerangan yang dimaksud adalah suatu unit lengkap yang terdiri dari: 

• Sumber cahaya (lampu/luminer)

• Elemen–elemen optik (pemantul/reflektor, pembias/refraktor, 

penyebar/diffuser)

• Elemen–elemen elektrik (konektor ke sumber tenaga/power supply) 

• Struktur penopang yang terdiri dari lengan penopang, tiang penopang

vertikal dan pondasi tiang lampu. 
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Penerangan jalan di kawasan perkotaan mempunyai fungsi antara lain: 

1. Menghasilkan kekontrasan antara obyek dan permukaan jalan.

2. Sebagai alat bantu navigasi pengguna jalan.

3. Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan, khususnya 

pada malam hari.

4. Mendukung keamanan lingkungan.

5. Memberikan keindahan lingkungan jalan.
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 Lampu penerangan jalan dapat diletakkan atau dipasang di kiri/kanan jalan baik yang 

berhadapan maupun yang berselang dan atau di tengah (di bagian median jalan)

 Tata letak pengaturan tiang lampu terhadap jenis jalan umum dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

RUMIJA: Ruang milik jalan

RUWASJA: Ruang pengawasan jalan
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Jika suatu ruas jalan umum memiliki 

median yang sangat lebar (> 10m) atau 

pada jalan dimana jumlah lajur sangat 

banyak (> 4 lajur setiap arah), maka 

perlu dipertimbangkan dengan cara

mengkombinasikan tata letak tiang 

lampu penerangan jalan tersebut

Ket (dari kiri ke kanan):

• Pemasangan pada satu sisi tepi jalan.

• Pemasangan pada dua sisi tepi jalan

berhadapan berselang seling.

• Pemasangan pada dua sisi tepi jalan.

• Pemasangan pada dua sisi median jalan

• Pemasangan pada dua sisi median jalan 

berselang seling.

• Pemasangan dengan menggantung pada 

tengah jalan
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Ditinjau dari karakteristik

dan penggunaannya

secara umum, jenis lampu

dapat dikategorikan seperti

pada tabel berikut:
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 Berkembangnya aplikasi energi surya menjadikan Sistem Penerangan Jalan Umum

konvensional pun beralih menjadi Sistem Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya 

(PJUTS).

 Beberapa keuntungan digunakannya energi surya sebagai sumber energi PJU:

• Letak Indonesia yang berada di garis katulistiwa dimana sepanjang tahun

terjadi penyinaran matahari.

• Ramah lingkungan dan tidak menghasilkan emisi/polusi.

• Dapat menghasilkan arus DC atau AC, sesuai kebutuhan.

• Memiliki bagian tidak bergerak, sehingga memudahkan dan meminimalisir

biaya pemeliharaan.
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a. Jalan Umum

b. Area Parkir

c. Komplek Perumahan

d. Taman

e. Perkantoran

f. Institusi Pendidikan

g. Area Publik

h. Bandara

i. Area yang memerlukan penerangan jalan umum.
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